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INDUKSI KETAHANAN TANAMAN BAWANG MERAH DENGAN BAKTERI ENDOFIT INDIGENUS TERHADAP PENYAKIT HAWAR DAUN BAKTERI (Xanthomonas axonopodis pv allii)
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Beberapa tahun terakhir ini tanaman bawang merah di Sumatrera Barat banyak diserang oleh bakteri Xanthomonas axonopodis pv. allii (Xaa) penyebab penyakit hawar daun bakteri.  Xaa dapat menyerang semua umur tanaman.  Hasil penelitian Resti et al (2007) Penyakit hawar daun bakteri telah tersebar di daerah sentra produksi bawang merah di Sumatera Barat. Persentase serangan mencapai 100 % di Kab. Solok dan 39,62 % di Kab. Agam. Menurut Schwart dan Gent (2006) kehilangan hasil  (termasuk ukuran dan kualitas umbi) bisa mencapai 100 %, terutama bila kondisi lingkungan mendukung. Penyakit hawar daun bakteri ini dapat ditularkan  melalui benih (seedborn patogen) dan selain menyerang bawang merah juga dapat menyerang bawang putih, bawang daun, dan bawang bombay (Raumagnac et al, 2004)
Informasi mengenai tindakan pengendalian penyakit ini di Indonesia masih terbatas, karena penyakit ini baru ditemukan.  Penelitian mengenai pengendalian penyakit hawar daun bakteri yang efektif dan efisien sangat diperlukan agar dapat menekan perkembangan penyakit dan mengatasi penyebaran yang lebih luas.

Pengendalian hayati terhadap penyakit tanaman yang telah dikembangkan saat ini umumnya bersifat langsung terhadap patogen, yaitu melalui kompetisi, antibiosis atau parasit. Aspek lain yang perlu diteliti  adalah potensi agen hayati dalam menginduksi ketahanan tanaman. Menurut Tuzun dan Kuc (1991) ketahanan tanaman dapat terinduksi dengan menginokulasi agen penginduksi sehingga dapat melindungi tanaman terhadap patogen dan mekanisme ini dikenal dengan imunisasi.

Pengendalian penyakit tanaman dengan menggunakan bakteri endofitik  merupakan salah satu alternatif pengendalian yang ramah lingkungan, berkesinambungan dan dapat diintegrasikan dalam program pengendalian hama terpadu. Beberapa jenis bakteri endofitik ini disamping sebagai agen biokontrol, juga sebagai pemacu pertumbuhan tanaman, dan mengimunisasi ketahanan tanaman terhadap patogen (Kloepper et al, 1999)

Bakteri endofitik adalah bakteri yang berada dalam jaringan tanaman atau dipermukaan tanaman dan keberadaan tanaman tersebut tidak menimbulkan kerusakan bagi tanaman atau tidak menimbulkan gejala apapun pada tanaman (Bandara et al, 2006). Bakteri endofitik dapat diisolasi dari bagian akar, batang, bunga, dan kotiledon. Bakteri dapat masuk melalui proses perkecambahan biji, akar-akar sekunder stomata, atau melalui kerusakan yang terjadi pada daun. Di dalam tanaman bakteri endofitik dapat terlokalisir pada bagian dimana bakteri tersebut mulai masuk atau menyebar ke bagian tanaman lainnya. Di dalam jaringan tanaman bakteri berada di dalam sel, diruang antar sel, atau dalam jaringan pembuluh (Zinniel et al, 2002). 

Bakteri endofitik yang digunakan sebagai agen penginduksi diisolasi dari berbagai jenis tanaman bawang sehat yang berada di daerah endemik penyakit hawar daun bakteri. Isolat yang didapatkan tersebut diharapkan mampu menginduksi ketahanan tanaman bawang merah terhadap serangan Xaa. Beberapa isolat endofitik yang di dapatkan tersebut diasumsikan mempunyai kemampuan yang berbeda dalam menginduksi ketahanan tanaman bawang merah, karena memiliki keragaman morfologi, fisiologi dan molekular. 
Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mendapatkan isolat-isolat bakteri endofitik  yang efektif untuk pengendalian penyakit hawar daun bakteri pada   bawang merah. 2.) Mengetahui  respon  fisiologis  tanaman bawang merah setelah diimunisasi dengan bakteri endofitik. 
Penelitian ini merupakan penelitian laboratorium dan rumah kaca yang  dilaksanakan selama satu tahun. Tahapannya adalah sebagai berikut: Tahap 1: Induksi ketahanan tanaman bawang merah terhadap penyakit hawar daun bakteri. Kegiatan yang dilakukan adalah ; isolasi bakteri endofit indigenus, isolasi bakteri patogen Xaa dan induksi ketahanan bawang merah dengan bakteri endofit indigenus secara in planta di rumah kaca. Peubah yang diamati adalah persentase penekanan penyakit, peningkatan pertumbuhan tanaman dengan mengamati tinggi tanaman dan jumlah daun. Tahap II: Karakterisasi isolat bakteri endofitik terpilih dengan pengujian kemampuan bakteri endofit indigenus dalam menghasilkan IAA.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dari 97 isolat endofit indigenus hasil isolasi 72% diantaranya bersifat Gram positif, seluruhnya menunjukkan HR negatif dan patogenisitas negatif. Dari 97 isolat bakteri endofit indigenus  tersebut hanya 59 isolat yang diuji kemampuannya dalam menekan penyakit HDB secara in planta dan tidak semua isolat  bakteri endofit tersebut mampu menekan penyakit HDB. Hasil seleksi menunjukkan 10 isolat bakteri endofit indigenus terpilih yang memiliki kemampuan menekan penyakit HDB dengan efektivitas penekanan antara 4,87% - 98,99%. Isolat endofit indigenus  tersebut adalah RD2E2, PK1E1, PK1E3, ULG1E4, LL1E1, LL1E2, STP1E1, STP1E2, STP1E3, STP2E1. Hasil pengujian kandungan IAA dari sepuluh isolat endofit indigenus tersebut menunjukkan bahwa semua isolat endofit indigenus terpilih menghasilkan IAA dengan konsentrasi antara 0,23 – 0,24 ppm.
